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Abstrak 

Stunting merupakan masalah gizi pada balita erat kaitanya dengan kualitas sumber 

daya manusia. Mengatasi masalah stunting perlu cara dan pendekatan yang 

komprehensip. Penelitian ini ingin membantu mengatasi stunting dengan cara 

konseling kelompok. Telah dilakukan konseling kelompok pada anak stunting yang 

diberi makanan tambahan. Metode yang dilakukan adalah pre and post design 

without control. Sampel dalam penelitian ini adalah balita stunting yang berada di 

wilayah Puskesmas Kampung Dalam, Pontianak. Penelitian dilakukan selama tiga 

bulan, dengan 4 kali pengukuran antropometri dan 2 kali pengukuran food recall. 

Hasilnya adalah ada peningkatan status gizi dan peningkatan asupan energi dan 

protein. 

 

Kata Kunci: stuting; konseling kelompok; balita 

 

Abstract  

Stunting is a nutritional problem in toddlers which is closely related to the quality 

of human resources. Overcoming the problem of stunting requires a comprehensive 

way and approach. This study wants to help overcome stunting by means of group 

counseling. Group counseling has been carried out on stunting children who are 

given additional food. The method used is pre and post design without control. The 

sample in this study was stunted toddlers who were in the area of the Kampung 

Dalam Pontianak Health Center. The study was conducted for three months, with 4 

times anthropometric measurements and 2 times food recall measurements. The 

result is an improvement in nutritional status and an increase in energy and 

protein intake 
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Pendahuluan  

Stunting merupakan ancaman generasi sebuah bangsa. Anak yang menderita 

stunting akan mudah terkena sakit (Abdussalam, Krimadi, Siregar, Lestari, & Salimo, 

2016; Cahyono & Stefanus Pieter Manongga, 2016). Anak stunting juga cenderung 

mengalami anemia (Ajakaye & Ibukunoluwa, 2019). Selain itu ada penelitian yang 

menyebutkan bahwa anak stunting mudah menderita diare (Checkley et al., 2008). 

Stunting sebagai akibat dari kekurangan gizi yang adekwat bahkan mengakibatkan 

fungsi motorik menurun (Solihin, Faisal, & Dadang, 2013). 

Berdasar laporan Riskesdas, stunting masih menunjukan masalah serius. 

Prevalensi pendek (stunting) menurut provinsi dan nasional. Prevalensi pendek secara 

nasional tahun 2013 adalah 37,2 persen, yang berarti terjadi peningkatan dibandingkan 

tahun 2010 (35,6%) dan 2007 (36,8%). (Badan Penelitian dan Pengembangan 

Kesehatan, 2013). Di Kalimanta Barat, kasus stunting masih di atas angka nasional, 

yaitu 38,6 pada tahun 2013 (Renyoet, Martianto, & Sukandar, 2016). Sementara data 

stunting di Pontianak hasil pemantaun status gizi tahun 2014 adalah 17,4 % dan 31,5% 

di Siantan Hulu, Pontianak Utara (Mentari & Hermansyah, 2019). 

Stunting atau pendek adalah kegagalan pertumbuhan linier selain berhubungan 

dengan performa juga erat kaitanya dengan kesehatan. Dalam hal ini kekurangan zat 

gizi akan menyebabkan kekurangan komponen pembentukan hormon untuk antibodi. 

Defisiensi seng juga dapat menurunkan respon antibodi yang bergantung pada sel T 

sehingga dapat menyebabkan gangguan imunitas dan meningkatkan risiko terkenan 

infeksi. Respon terhadap infeksi yang mempengaruhi status gizi berupa penurunan 

selera makan (anoreksia), malabsorbsi dalam saluran cerna, kehilangan nutrien, dan 

perubahan metabolisme (Sundari & Nuryanto, 2016).  

Akibat dari stunting ternyata sangat merugikan secara ekonomi. Sebuah 

penelitian oleh Renyoet et al., (2016) menunjukan bahwa hasil estimasi potensi 

kerugian ekonomi ini secara nasional pada balita stunting sekitar Rp 3.057 miliar 

sampai Rp 13.758 miliar atau 0,04-0,16% dari total PDB Indonesia. Potensi kerugian 

ekonomi karena stunting pada balita di Indonesia mencapai Rp 1,7 juta/orang/tahun atau 

Rp 71 juta/orang selama 49 tahun (usia produktif 15-64 tahun) berdasarkan BPS Tahun 

2014. Data lain mengungkap bahwa stunting dapat menghambat pertumbuhan ekonomi 

dan menurunkan produktivitas pasar kerja, sehingga mengakibatkan hilangnya 11% 

GDP (Gross Domestic Products) serta mengurangi pendapatan pekerja dewasa hingga 

20%. Selain itu, stunting juga dapat berkontribusi pada melebarnya kesenjangan/ 

inequality, sehingga mengurangi 10% dari total pendapatan seumur hidup dan juga 

menyebabkan kemiskinan antar-generasi (Saputri, 2019). 

Masalah stunting sama dengan masalah gizi lain. Secara klasik terjadi karena 

ada faktor langsung dan tidak langsung (Krisnansari, 2010). Penyabab langsung adalah 

asupan dan infeksi (Anisa et al., 2017). Hail penelitian Sari et al., (2016) menunjukan 

bahwa ada perbedaan asupan energi, protein dan beberapa mineral pada anak yang 

normal dan stunting. Menurut Tri Wurisastuti & Suryaningtyas, (2017) terdapat 

hubungan antara stunting dan riwayat malaria. Sementara, faktor penyebab tidak 
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langsung diantaranya adalah ketersediaan pangan keluarga yang rendah, perilaku 

kesehatan termasuk pola pengasuhan anak yang tidak benar, pelayanan kesehatan yang 

rendah, serta lingkungan yang tidak sehat (Istiono et al., 2009). Sebuah penelitian 

menyebutkan ada hubungan yang bermakna antara kebiasaan cuci tangan dengan 

kejadian stunting (Sinatrya & Muniroh, 2019). Menurut Anwar et al. (2014), dalam 

(Renyoet et al., 2016) kejadian balita pendek di Indonesia dapat disebabkan oleh 

rendahnya konsumsi pangan hewani seperti ikan, daging, telur, dan susu yang 

merupakan sumber protein dan kalsium.  

Banyak upaya untuk menurunkan stunting mulai dari tingkat rumah tangga 

sampai tingkat nasional, dari modifikasi perilaku atau pengetahuan sampai teknologi 

tepat guna. Mulai dari kebijakan sampai implementasi (Anisa et al., 2017; Saputri, 

2019). Upaya modifikasi pengetahuan yang dilakukan oleh (Wahyurin, Aqmarina, 

Rahmah, Hasanah, & Silaen, 2019) menunjukan adanya peningkatan pengetahuan. 

Pemberian makanan tambahan PMT selain meningkatkan nilai skor z juga 

meningkatkan asupan energi dan protein (Waroh, 2019). Penggunaan pangan lokal 

dalam mengatasi stunting ternyata bisa juga menjadi alternatif (Irwan, 2019). 

Persoalan stunting banyak dibahas di berbagai level pemerintah, DPR, 

perguruan tinggi bahkan Lembaga Swadaya Masyarakat (LSM). Tetapi pembahasan 

tersebut seperti masih dalam tataran menara gading (Saputri, 2019). Bahwa banyak 

penelitian dan program penanganan stunting mengalami keberhasilan. Tetapi masalah 

stunting masih saja tinggi. Bahkan beberapa wilayah malah mengalami peningkatan. 

Penelitian ini merupakan penelitian evaluatif dari program pemberian makanan 

tambahan pemulihan untuk batila gizi kurang di Puskesmas Kampung Dalam, Pontinak. 

Program yang dilakukan adalah balita gizi kurang diberikan paket makanan tambahan 

berupa biskuit. Dalam pelaksanaan program tersebut, balita bukan hanya diberikan 

paket biskuit. Tetapi dilakukan juga konseling kelompok.  

 

Metode Penelitian  

Jenis penelitian ini adalah pre ekperimen dan menggunakan one group pre- test 

post-design. Sampel dalam penelitian ini adalah seluruh anak balita dengan status gizi 

kurang yang mendapatkan paket PMT Pemulihan yaitu sebanyak 25 balita. Data 

anthropometri diukur sebanyak 4 kali. Seementara data pola makan diambil sebanyak 

dua kali, yaitu sebelum dan sesudah dilakukan konseling kelompok. Penelitian 

dilakukan di Puskesmas Kampung Dalam Kota Pontianak, Kalimantan Barat. 

Konseling yang dilakukan adalah secara kelompok yaitu dengan melakukan 

penyampaian informasi atau pesan gizi, terdiri dari 4 – 5 orang, yang berasal dari 

posyandu yang sama. Konseling dilakukan di Puskesmas dengan melibatkan kader dan 

petugas gizi. Konseling dilakukan sebanyak 4 kali.  

Data anthropometri diolah dengan program WHO Anthro, sehingga 

mendapatkan data berupa nilai skor z. Sedangkan data pola makan diolah dengan 

program Nutriurvey, sehingga mendapatkan data asupan energi dan protein 
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Analisis data status gizi dilakukan dengan uji beda pada status gizi, asupan 

energi dan asupan protein sebelum dan setelah dilakukan konseling gizi kelompok. Uji 

beda untuk status gizi, karena terdapat tiga set data (sebelum, saat dan setelah konseling 

gizi kelompok) digunakan analisis anova, sementara untuk perbedaan asupan protein 

dan energi digunakan analisis t test.  

 

Hasil dan Pembahasan  

Uji Normalitas 

Uji normalitas digunakan untuk menetapkan uji statistik. Hasil uji normalitas 

menunjukan semua data mempuyai distribusi normal. Dari uji normalitas itu ditetapkan 

bahwa semua analisis bisa dilakukan dengan parametrik. Distribusi dinyatakan normal 

jika nilai p > 0,05. Dari tabel 3, tidak ada nilai p yang kurang dari 0,05  

 

Tabel 1 

Hasil Uji Normalitas 

Variabel p (Kolmogorov-Smirnov) 

Skor z 1 0.693 

Skor z 2 0.645 

Skor z 3 0.635 

Skor z 4 0.386 

Energi_1 1.431 

Energi_2 1.608 

Protein_1 1.239 

Protein_2 1.379 

 

Perubahan Status Gizi   

Pengukuran status gizi dilakukan sebanyak 4 kali, dengan gambaran status gizi 

tertulis pada tabel 2.  

 

Tabel 2 

Deskripsi Statistik Nilai Skor Z Balita 

 

 

 

 

 

 

p = 0,004 (uji One Way Anova) 

 

Dari tabel 2 bisa dilihat terjadi peningkatan angka rata-rata nilai skor z BB/TB. 

Peningkatan terbesar terjadi pada pengukuran pertama dan kedua. Sementara dari angka 

tersebut bisa dilihat bahwa terjadi penurunan peningkatan dari pengukuran 1, 2, 3 dan 4. 

Dilihat dari angka standar deviasi, terjadi nilai standar deviasi juga terjadi peningkatan. 

Sementara jika dilihat dari angka mimimum dan maksimum, keduanya juga terjadi 

Pengukuran N Rata-rata SD Min Maks 

1 25 -2,36 0,31 -2,98 -1,74 

2 25 -2,10 0,39 -2,98 -1,36 

3 25 -1,95 0,57 -2,92 -0,97 

4 25 -1,85 0,65 -2,91 -0,56 
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peningkatan. Hasil uji statistik menunjukan ada perbedaan rata-rata dari empat 

pengukuran status gizi (p=0,004).  

Besarnya peningkatan rata-rata pada pengukuran 1 dan 2 mempunyai makna 

bahwa pada awal penyuluhan terjadi perubahan yang lebih cepat. Sementara perubahan 

rata-rata pada pengukuran selanjutnya semakin kecil. Perubahan ini dimungkinkan 

karena dalam intervensi yang monoton yang dilakukan dalam waktu yang lama akan 

membuat kejenuhan (Thahir, 2017). Sementara dari data standar deviasi terlihat bahwa 

semakin lama angkanya semakin membesar, bahkan disertai dengan rangke yang juga 

meningkat. Kedua data ini mengkonformasi bahwa ada perubahan akselerasi dan 

besarnya perubahan pada masing-masing individu. Sebagaimana sebuah balapan 

berkuda, mulainya bareng tetapi semakin lama akan semakin jauh jarak antar peserta.  

Selain melakukan uji anova, dilakukan juga uji t-test dependent untuk 

mengetahui kelompok mana yang berbeda diantara empat kelompok tersebut. Hasil t-

test independen bisa dilihat pada tabel berikut. 

 

Tabel 3 

Hasil T-test Nilai Skor z 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

Dapat dilihat pada tebel 3 nilai yang sinifikan adalah jika diuji dengan 

pengukuran status gizi pertama. Jika dilihat dari jarak CI Lower dan Upper maka jarak 

pada pengukuran pertama dan kedua adalah paling kecil. Ini mendandakan bahwa, 

semakin akurat nilai statistik.  

Dari tabel 3 kemungkinan bisa diinterpretasi bahwa intervensi yang terlalu lama 

dengan metoda atau media yang sama akan terjadi penurunan partisipan dalam 

mendukung tujuan dari sebuah intervensi. Atau ada interpretasi lain, bahwa untuk 

menaikan nilai dari nilai yang rendah lebih mudah dibanding dengan jika menaikan nilai 

yang sudah tinggi. Terori ini disebut dengan teori hard-rock, dimana intervensi akan 

semakin sulit meningkat pada prevalensi kecil karena penyebabnya sangat spesiifik. 

Dalam hal ini intervensi yang dilakukan mungkin sudah tidak relevan dan harus 

dilakukan modifikasi intervensi. 

Perubahan Pola Makan 

Pola makan diukur dua kali, yaitu sebelum dan sesudah dilakukan intervensi. 

Data pola makan dibandingkan antara sebelum dan sesudah. Hasil uji beda dapat dilihat 

pada tabel berikut 

 

 

Parameter Mean SD CI Lower CI Upper Sig. 

Skor Z1 - Z2 -0,26 0,25 -0,37 -0,16 0,00 

Skor Z1 - Z3 -0,41 0,45 -0,60 -0,22 0,00 

Skor Z1 - Z4 -0,51 0,55 -0,74 -0,27 0,00 

Skor Z2 - Z3 -0,14 0,46 -0,34 0,05 0,14 

Skor Z2 - Z4 -0,25 0,57 -0,49 -0,01 0,06 

Skor Z3 - Z4 -0,10 0,46 -0,30 0,09 0,30 
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Tabel 4 

Hasil Uji Beda T-test Dependen Pola Makan Balita 
Deskripsi Statistik Energi Protein 

Rata-rata Sebelum 810,31 17,76 

Rata-rata Sesudah 886,13 19,33 

Delta Rata-Rata 75,82 1,57 

p 0,00 0,00 

 

Dari tabel 4 dapat dilihat bahwa terjadi peningkatan asupan pada energi maupun 

protein. Peningkatan asupan energi adalah 75,82 kalori dan secara statistik signifikan (p 

= 0,00). Sementara, asupan protein juga mengalami peningkatan, yaitu sebesar 1,57 

gram. Peningkatan tersbut juga bermakna secara statistik dengan nilai p = 0,00. 

Secara teori status gizi memang erat kaitanya dengan asupan zat gizi 

(Anggraeni, Toby, & Rasmada, 2021). Sementara waktu intervensi selama 3 bulan 

(berupa konseling kelompok dan pemberian makanan tambahan) ternyata bisa juga 

meningkatkan status gizi pada anak yang stunting. Selain itu bisa juga meningkatkan 

asupan energi maupun protein. Tentu hal ini tidak lepas dari ko   nseling ini dibarengi 

dengan pemberian makanan tambahan. Artinya konsling akan efektif jika dilakukan 

dengan intervensi pemberian makanan tambahan, tetapi harus dilakukan dengan waktu 

yang cukup. 

Menarik sebenarnya data pada tabel 2, dimana kenaikan konsisten menurun dari 

waktu ke waktu. Artinya perlu dipikirkan untuk melakukan intervensi yang beragam 

pada setiap waktu, sehingga peningkatan selalu besar karena senantiasa menggunakan 

intervensi yang baru. 

 

Kesimpulan 

Kesimpulan menggambarkan jawaban dari hipotesis dan/atau tujuan penelitian 

atau temuan ilmiah yang diperoleh. Kesimpulan bukan berisi perulangan dari hasil dan 

pembahasan, tetapi lebih kepada ringkasan hasil temuan seperti yang diharapkan di 

tujuan atau hipotesis. Bila perlu, di bagian akhir kesimpulan dapat juga dituliskan hal-

hal yang akan dilakukan terkait dengan gagasan selanjutnya dari penelitian tersebut. 
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